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Abstrak

Metode pengendalian proyek yang dipakai oleh PT Hutama Karya saat ini adalah metode
analisis variansi. Metode ini mampu menjawab pertanyaan apakah pelaksanaan proyek sesuai
dengan anggaran atau jadwal, namun belum mampu mengungkapkan performansi kegiatan secara
terpadu antara biaya dan jadwal. Implementasi metode analisis variansi saat ini dilakukan dengan
cara manual menggunakan Microsoft Excel. Dengan cara ini terdapat banyak kelemahan, selain
prosedurnya sulit juga memungkinkan terjadinya kesalahan baik dalam pembuatan formulasi maupun
saat proses up date. Dalam melakukan pengendalian proyek perlu dilakukan perkiraan biaya akhir
proyek, saat ini perhitungan juga masih dilakukan dengan manual. Dewasa ini banyak tersedia
software pengendalian proyek, namun perusahaan enggan membelinya karena dinilai tidak
customize.

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem yang mempermudah pengukuran performansi
proyek secara terpadu dengan metode nilai hasil (earned value). Adapun kemampuan sistem ini
adalah membantu mempercepat pembuatan formulasi nilai hasil dan kurva-S, mempercepat proses
pembagian distribusi keselesaian pekerjaan, mempercepat proses pencarian data untuk update
progress, mempercepat poses perhitungan indikator earned value, variansi serta indeks kinerja biaya
dan jadwal proyek, mempercepat pembuatan perkiraan biaya akhir proyek dengan memperhatikan
kecenderungan performansi proyek

KATA KUNCI: Sistem Informasi, Manajemen Proyek, Pengendalian Biaya dan Jadwal
Terpadu, Performansi Proyek, Earned Value

1.  PENDAHULUAN simulasi persentase keselesaian proyek
dan dilanjutkan  dengan = membuat

formulasi kurva-S

PT Hutama Karya menyelesaikan
proyek-proyeknya dengan pendekatan
Time-Based Competition, dimana variabel
jadwal menjadi kompetisi utama dalam
pelaksanaan proyek Sedangkan
penyusunan anggaran dilakukan dengan
pendekatan Time Phased Budget, dimana
perkiraan biaya dikaitkan dengan rencana
jadwal pelaksanaan pekerjaan.

Pelaksanaan jadwal dan evaluasi
biaya dari proyek-proyek di PT. Hutama
Karya dilaporkan secara berkala dan
dikendalikan dengan metode analisa
variansi antara performansi aktual dan
rencana. Untuk  membuat laporan
performansi  jadwal seorang control
engineer harus terlebih dahulu membuat

menggunakan
Microsoft Excel. Sulitnya prosedur
pembuatan formulasi dengan cara manual
menggunakan Microsoft Excel serta data
aktivitas yang banyak memungkinkan
terjadinya  kesalahan  baik  dalam
pembuatan simulasi nilai hasil, formulasi
kurva-S, maupun proses update terhadap
progress aktual. Sedangkan evaluasi biaya
dilakukan dengan pencatatan seluruh
biaya yang dikeluarkan hingga saat
pelaporan  dan  membandingkannya
dengan ARP. Metode analisa variansi ini
mampu menjawab pertanyaan apakah
proyek pada saat pelaporan masih sesuai
dengan anggaran atau jadwal, namun
belum  mengungkapkan  performansi
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kegiatan. Untuk meningkatkan efektivitas
dalam  pengendalian  proyek  dan
mengetahui  sejauh  mana  efisiensi
penggunaan sumber daya maka perlu
dilakukan pengukuran performansi biaya
dan jadwal secara terpadu.

Selain  melakukan pengendalian
terhadap biaya, PT Hutama Karya juga
melakukan perhitungan rencana
penyelesaian proyek yang dilakukan sejak
kegiatan proyek mencapai prestasi 60 %.
Perhitungan ini juga dilakukan dengan
manual sehingga proses up date-nya
memakan waktu yang cukup lama, selain
itu juga kurang mempertimbangkan
performansi kegiatan yang dicapai.

Dewasa ini banyak software
manajemen proyek yang ditawarkan,
namun pihak manajemen PT Hutama
Karya mengambil kebijakan untuk tidak
membeli software tersebut, karena dinilai
tidak customize terhadap kebutuhan
perusahaan.

Berdasarkan permasalahan di atas,
penelitian ini bertujuan untuk mendesain
dan membangun sistem informasi yang
customize terhadap kebutuhan perusahaan
dalam pengukuran performansi biaya dan
jadwal proyek secara terpadu serta
mampu memperkirakan besarnya biaya
sampai pada akhir proyek.

Penelitian  ini  dibatasi  pada
perancangan dan pembangunan sistem
informasi yang mempermudah
pelaksanaan  pengukuran  performansi
biaya dan jadwal pada proyek.

2.  METODOLOGI PENELITIAN

Menurut Jeffrey L. Whitten siklus
hidup pengembangan sistem merupakan
sekumpulan  aktivitas, metode dan
peralatan  yang  dibutuhkan  oleh
stakeholder system dalam membangun
dan memelihara sistem. Adapun fasa
aktivitas tersebut dibagi dalam tujuh
langkah dasar yaitu:

1. Investigasi Awal (Survey)

2. Tahap  Analisa  Permasalahan

(Problem Analysis Phase)

3. Tahap Analisa Kebutuhan

(Requerement Analysis Phase)

4. Tahap Memutuskan Analisa
Kebutuhan (Decision  Analysis
Phase)

Tahap Desain (Design Phase)
Tahap Pembangunan (Construction
Phase)

7. Tahap Implementasi

o o

Dalam membangun sebuah sistem
informasi, terdapat beberapa fokus utama
yang harus diperhatikan, diantaranya
adalah :

Fokus pada manusia

Fokus pada data

Fokus pada proses

Fokus pada interface

Fokus pada pembangunan
sistem

agrwbdE
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Gambar 1 System Information Building Blocks
Sumber: Jeffrey, L Whitten “System Analysis and Design Method 5™ Edition”
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Diagram  alir  metodologi  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Investigasi Awal
7

Tahap Analisa Permasalahan

Tinjauan sistem sekarang
v
Identifikasi Permasalahan

v
Menentukan Tujuan Penelitian

v
Studi Pustaka
v
Tahap Identifikasi Kebutuhan
v
Tahap Desain Sistem

= Fokus pada People

= Fokus pada Data

= Fokus pada Proses

= Fokus pada Interface

v

Tahap Pembangunan Sistem
v

Tahap Implementasi
v

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Gambar 2. Bagan Alir Metodologi Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 DESAINSISTEM
3.1.1 Fokus pada People

Stakeholder yang terkait pada
sistem informasi pengukuran performansi

proyek ini dapat diklasifikasikan sebagai
berikut:

a. Pemilik Sistem (System Owner)
Pada sistem ini yang menjadi
system owner adalah manajemen
PT Hutama Karya.

b. Pengguna Sistem (System User)
Pada sistem ini yang menjadi
pengguna sistem adalah controller
pada Bagian Produksi Il Wilayah
PT Hutama Karya  yang
bertanggungjawab melakukan
pengukuran performansi biaya dan
jadwal secara terpadu.

3.1.2 Fokus Pada Data

Dalam membangun sebuah sistem
informasi perlu diketahui skema basis
data dalam sistem tersebut. Sebelum
melakukan penyusunan basis data perlu
dibuat Entity Relationship Diagram dari
entitas yang terlibat dalam sistem.
Berdasarkan pengamatan dan analisis
terhadap divisi kontrol PT Hutama Karya
, maka Entity Relationship Diagram dapat
digambarkan sebagai berikut :

IDENTITAS IDENTITAS | KEMAJUAN l

PROYEK A\ PEKERJAAN PROYEK

Gambar 3. ERD Pengukuran Performansi
Proyek

Transformasi model data
dinyatakan dalam Entity Relationship
Diagram (ERD) ke dalam basis data fisik.
ERD yang berupa himpunan entitas dan
relasi ditransformasikan menjadi tabel
(file data) yang merupakan komponen
utama pembentuk basis data.

3.1.3 Fokus pada Proses

Fokus pada proses merupakan
kegiatan mendesain alur atau proses
program yang akan dibuat. Pada
penelitian ini digunakan alat
pengembangan sistem yang berorentasi
pada proses yaitu metode IDEF@ (Icam
DEFinition zero).
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Gambar 5. IDEFJ Level 4 Hitung % Finish Plan & % Finish Actual
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Gambar 6. IDEF@ Level 4 Ukur Performansi Proyek

3.1.4 Fokus Pada Interface

Berdasarkan identifikasi kebutuhan
proses dan kebutuhan data yang telah
maka selanjutnya adalah
melakukan desain tampilan (interface)
program yang akan dibuat. Interface
program akan dibagi menjadi beberapa
form yaitu :

a. Form Login
Form login merupakan form untuk
mengidentifikasi user yang
diperkenankan membuka program.

7' Cari Proyek

1akan Pemkab Semarang E anyubiru
FPEMILIK 1

LOkASI1

Ketikkan sebagian nama proyek

——

| NaMa | PEMILIK LOKASI FIMPRO

BARU

User :
Password :

oK ‘ CANCEL |

Gambar 7. Form Login

b. Form Cari Proyek
Pada form ini terdapat database

proyek yang sedang atau telah
dikerjakan.

. Junaedi, M

-

©

HAPUS

Gambar 8. Form Cari Proyek
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Keterangan Gambar :

1. Database proyek, berisi
informasi  dari proyek yang
dikerjakan.

2. Sorting Kolom, berguna untuk
mempermudah pencarian nama
proyek sesuai dengan abjad yang
diketikkan.

3. Tombol “0k”, berguna untuk
memilih atau membuka data
proyek yang terseleksi, tombol
“baru” dan tombol “hapus”
untuk menghapus proyek yang
terseleksi.

Form Proyek Baru

Merupakan form pengisian identitas
proyek yang akan dibuat. Form ini
harus diisi secara lengkap. Tombol
“cancel” untuk melakukan
pembatalan terhadap pembuatan
proyek baru dan kembali ke form

7' Database Proyek
File Lapaoran

Wolk Breakdown Structure

Group Pekerjaan Baru
Pekerjaan Baru ‘

Biaya Pengerjaan : | 470.000.000.00
Hapus i

4113 Penyiapan fasilitas Froyek Tanggal Mulai : |07-12- 2005
Al1.2 Pengadaan Komposit Tanggal Selesai: |31-12-2005
Al1.3 Pengangkutan Komposi
A2 1 Abutment Finish Aktual : 00 % Wark
AZ2 Lantai Finish Rencana : .00 %% WWiork
AZ.3 Isian Tiang Pancang L N
AZ4 Pembesian BJTD-40 Selisth -0 % Wark
A2E Pengadaan Tiang Pancgng dia. § Nilai Hasil : .00

AZB Pemancangan Tiang Py
ALY Pemasangan Komposit

cang di

Mencari Kode

Nama Pekerjaan :

Milai Rencana :

Variansi Jadwal :

Yariansi Biaya :

Ubah Data

'I’ F

“cari proyek”, sedangkan tombol
“0k” untuk membuat proyek baru
kemudian menuju form utama.

Proyek Baru

Mama Proyek :
Pemilik :
Lokasi :

Pimpro :

CANCEL

Informasi Objek

Gambar 9. Form Proyek Baru

d. Form Utama

Gambar 10 menunjukkan form
utama yang merupakan form
pengendali dari seluruh aktivitas
pengukuran performansi proyek.
Semua perintah (command) dapat
dilakukan melalui form ini.

X

Kode : |40

|Pembangunan Jembatan X

il

Biaya Aktual :

0o

CPI: .00
SPI: 10

Jadwal Tepat

Hapus

-185.000.000,p0

56.000.000,00

Biaya Lebih Besar

O,

©

Gambar 10. Form Utama
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Keterangan gambar:

group dari aktivitas (level n+1),

1. Work Breakdown Structure, “Pekerjaan baru” untuk
merupakan tampilan tree view membuat aktivitas (level n),
yang mendeskripsikan dan “Hapus” untuk
pengelompokan pekerjaan atau menghilangkan aktivitas atau
aktivitas pada proyek tertentu group pekerjaan.
sesuai dengan struktur WBS. 2. Main Menu, merupakan menu
Terdapat tiga menu yang utama pada program yang
ditampilkan  yaitu:  “Group tersusun sebagai berikut:
pekerjaan baru” untuk membuat

Tabel 1. Menu Program

m:rr:; Sub Menu Tujuan

a. Buka Proyek Menuju Form “Cari Proyek”

b. Tutup Proyek Tutup Proyek
File c. Log off Proyek ditutup sementara, menuju Form

Login

d. Keluar Keluar Program

e Laporan Prestasi Proyek Menuju Form Laporan Prestasi Proyek
Laporan | e Laporan Pelaksanaan Proyek | Menuju Form Pelaksanaan Proyek

e S-Curve Overall Menuju Form “S-Curve”

3. Pencari Kode, merupakan alat baru” pada Work Breakdown
yang disediakan untuk Structure yang terdapat pada form
mempermudah pencarian utama.
kode suatu aktivitas yang - _
akan di update. _

4, Informasi Objek, berisi ! Kede: [
keterangan menyangkut MamaPekeriaan: [
aktivitas yang terseleksi pada Biaya Pengerjaan :

Work Breakdown Structure.
Tanggal Mulai : 12-12 - 2005 -

5. Tom_bol_ Pengontroli terdapat Tanggal Selesai: [ 306 <]
dua jenis tombol, yaitu: — ]

- Tombol “ubah data”, untuk e AR ¢
mengantisipasi  perubahan Blaya fktual:
data yang tidak disengaja. CANCEL

- Tombol  “hapus”, untuk
melakukan penghapusan Gambar 11. Form Pekerjaan Baru

aktivitas atau group aktivitas
yang terseleksi pada Work
Breakdown Structure.

e. Form Pekerjaan Baru

Merupakan
menambahkan

form untuk
group pekerjaan

Form  pekerjaan  baru  untuk
pekerjaan level n harus diisi secara
lengkap pada kolom kode, nama
pekerjaan, biaya  pengerjaan,
tanggal mulai dan tanggal selesai,
sedangkan untuk kolom finish

baru atau pekerjaan baru pada
database. Form ini muncul ketika
user menekan menu “Group
pekerjaan baru” atau “pekerjaan

actual dan biaya aktual digunakan
untuk melakukan update. Untuk
pekerjaan level (n+1), hanya perlu
diisikan kode dan nama pekerjaan,
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sedangkan  kolom yang lain
fungsinya akan mati.

9 Kode sudah tercatat,

Gambar 12. Form Confirm

Kode :
Mama Pekerjaan : Im
Biaya Pengerjaan : IW
Tanggal Mulai : ’m
Tanggal Selesai : ,W‘
Finish Aktual : [5000 =%
Biaya Aktual : IW

oK CANCEL
f. Form Edit Data Proyek
Form Edit Data Proyek muncul Gambar 13. Form Edit Data Proyek
setelah user menekan tombol “ubah
data” pada form utama. Form Edit Form Laporan Prestasi Proyek
Data Proyek merupakan form yang Laporan ini memuat besarnya
berfungsi untuk melakukan prosentase kemajuan proyek serta
perubahan terhadap pekerjaan yang status  proyek pada tanggal
terseleksi. pelaporan.
LAPORAN PRESTASIPROYEK
PT HUTAMA KARY A
WILAY AH IV JAWA TENGAH, DIY & KALIMANTAN
Tanggal : 15 - 12 - 2005
Nama Provek | Kanstruksi Jem batan
DM D pemkab Semarang
Pimpinan Provek o v Junaedi, MM
foge Mo (PELEiRem Pe:igag;aan PRr:;?sp?%} pﬁﬁiﬁ?ﬁm Segﬁ"
A1 Fersiapan 485,000 00000 [ 1573035707 1426597938 -1.46
A10 Pemasangan Kom posit 106,323,000 .00 1] 1] i}
A2 P engadsan Kom posit E59,793 000 .00 1] 1] i}
AZ P engangkutan Kom posit 80,540,000.00 1] 1] i)
Ad K-350 Abutmen 188,224 000 .00 1] 1] i)
AS K-350 Lantai 44 535, 000.00 1] 1] i)
A K-225 |zian Tiang Pancang 21,669,000.00 1] 1] i)
AT FPengadaan Tiang Pancang dia 600 666,240 000.00 | 6091447033 5509713541 -53
A FPembesian BJTD-40 364,156,000 .00 a a g
A9 Pemancangan Tiang P ancang dia GO0 117,120,000 .00 1] 1] i}
Total Realizasi Prestasi Proyek : 3ET %
Total Rencana Prestasi Proyek @ 4274974 %
Selisih Rencana & Realisasi : _A0 %
Gambar 14. Form Laporan Prestasi Proyek
h. Form Laporan Pelaksanaan sebagai bahan evaluasi dalam
Proyek mengambil tindakan perbaikan.

Laporan pelaksanaan proyek
merupakan laporan yang akan
disampaikan kepada pihak
pengambil kebijakan di perusahaan

Laporan ini memuat indikator nilai
hasil dan nilai performansi proyek
untuk seluruh pekerjaan pada level
terendah (n).
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LAPORAN PELAKSANAAN PRESTASIPROYEK
PT HUTAMA KARYA
WILAYAH IV JAWA TENGAH, DIY & KALIMANTAN
Tamggal @ 15- 12 - 2003
Mama Provel : Konstruksi kembatan
Owner : Pembab Semarang
Pimpinan Proyek @ F. Jnaedi, hitd

Fade Marna Pekerjaan . IE_';:’FBP an H::':aim E§£| :a':iil oy E CFI P
a1m Mool Cemoblkas | oGt 1BEiMONm 21011238 30,75000m| 30525 0§mm 1 4R EEAD 2250 M @« 108
A2 | Kavbr Progek 143 0MINmM 2EESFIG| 2,70000 | A0DNm| -1453278 150,00m 101 =13
B | Fas M Proyek 1SEIM0OM  HIR0NAT | 19F0nm| TASONm| -T2 | -2%simm| &= 1
ai0 Pemasangan kompos it 10533 0mm m m m .m m o 1]

a2 Pe adz3n kompos b BSa7s3mm m m m .m m o o

3| RengEngkr e KoMpoe It FWS00Mm m m m m ml o ]
aem Beoh k225 132200 onm m m m .m m o o
Rl Bek Ethg ZFzomm m m m .m m o o
am [3-1T:=1] LInomm m m m .m m o o
A404 | Cor Beiow pada B 2us0mnm m m m .m m o o
asm Beoh k225 Rpi0gmnm m m m .m m o o
asm Bek Ethg 052 Mmm m m m .m m o o
B3| Cor Betoa Lawtal 82% mnm m m m .m m o 1]
] Ben k225 1BIrzomnm m m m .m m o o
AG02 | Cor Betow By TENg Facang 3.3 onm m m m .m m o o
arm Pipa TP da 6@ SHENONM 053962 BIO0OM | 3BT 780 355702 20205250 = Q0
AT | Pergavgiriaw Ppa TPdBEI0 122,4130mm m m m .m m o 1]
aEm Bez| BITO-40 ZAp;omm m m m .m m o o
22m | popyg Beyokok Besl T00nm o o o o ml o 0

Gambar 15. Form Laporan Pelaksanaan Proyek

Form Kurva-S

Form pada gambar 16 merupakan
kurva-S hasil plot perhitungan nilai
rencana (BCWS), nilai hasil
(BCWP) dan biaya actual (ACWP)
proyek yang sedang diproses.
Kurva-S biasa digunakan sebagai
alat analisa secara visual.

Pada kondisi normal, ketiga kurva
berhimpit. Hal ini menandakan
bahwa proyek berjalan sesuai
dengan jadwal dan anggaran biaya
yang telah direncanakan. Jika kurva
nilai hasil terletak dibawah nilai
rencana, menandakan bahwa proyek

7 S-Curve Overall

mengalami keterlambatan (delay).
Jika kurva nilai hasil terletak diatas
nilai  rencana, mengindikasikan
bahwa proyek berjalan lebih cepat
dari rencana (ahead).

Jika kurva nilai hasil berada di
bawah  kurva biaya  aktual,
menandakan bahwa biaya melebihi
anggaran (cost over run). Jika kurva
nilai hasil berada di atas kurva
biaya aktual, mengindikasikan

bahwa proyek menghabiskan biaya
yang lebih kecil daripada anggaran
(cost under run).

£

2.700.000.000 [~
2.600.000.000 - -
2.500.000.000
2.400.000.000
2,300.000.000
2.200.000.000
2.100.000.000
2.000.000.000
1.600.000.000
1.500.000.000
1.700.000.000
1.500.000.000
1.500.000.000
1.400.000.000
1.300.000.000
1.200.000.000
1.100.000.000
1.000.000.000
900,000,000
00.000.000
700,000,000
6£00.000.000
500,000,000
400.000.000
300.000.000
200.000.000
100.000.000
0

Hii

12/1/2005

Tanggal

B/17/2

Gambar 16. Form Kurva-S
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240,000,000 f-—
230000000 -
220,000,000
210.000.000
200,000,000
190,000,000
180.000.000
170.000.000
160,000,000
150,000,000 -
140,000,000 -
130.000.000 -~
120,000,000 § - -
110.000.000 -
100.000.000 -

90,000,000 4 - -~

Milai

80.000.000 -~
70.000.000 - -~
50.000.000 4 - -~
50.000.000 4 - -
40,000,000 - -~
30.000.000 4 -

124172005

Tenggal

617421

Gambar 17. Form Kurva-S (perbesaran)

3.2 Pembangunan Sistem

Pada  tahap ini dilakukan
pembangunan sistem terhadap desain
sistem informasi yang telah dirancang ke
dalam bentuk  program dengan
menggunakan  bahasa  pemrograman
komputer.

3.3 Tahap Implementasi

Tahap implementasi dilakukan
sampai pada aktivitas  pengujian.
Pengujian yang dilakukan  meliputi
pengujian unit, pengujian integrasi dan
pengujian sistem. Simulasi program
dilakukan terhadap proyek pembangunan
jembatan X.

4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan
1. Sistem informasi yang

dikembangkan merupakan sistem

pengukuran  performansi  yang
terpadu antara biaya dan jadwal
proyek.

2. Sistem informasi yang

dikembangkan merupakan single
user system, dimana controller di

Bagian Produksi Il bertindak
sebagai user.
3. Sistem informasi yang

dikembangkan mampu mengatasi
kesulitan prosedur pengendalian

biaya dan jadwal proyek dalam hal

berikut:

= Pembuatan formulasi nilai hasil
dan kurva-S.

= Mempercepat proses pembagian
distribusi keselesaian pekerjaan.

= Mempercepat proses pencarian
data untuk update progress.

= Mempercepat proses perhitungan
indikator earned value, variansi
serta indeks kinerja biaya dan
jadwal proyek.

= Mempercepat pembuatan
perkiraan biaya akhir proyek.

4.2 Saran

1. Pengembangan sistem
pengendalian biaya dan jadwal
proyek hendaknya dilakukan secara
terus-menerus sehingga dihasilkan
sistem yang lebih baik.

2. Sistem informasi pengendalian ini
dikembangkan lebih lanjut guna
melakukan pengendalian terhadap
kualitas.

3. Sistem informasi dikembangkan ke
arah integrasi dengan software
yang dipergunakan untuk
menyusun  perencanaan  seperti
Microsoft Project atau Primavera
Project Planner, sehingga
pekerjaan akan lebih efisien.
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